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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1.  Strategi penataan dan pengelolaan wisata pantai gading adalah sistem 

pengelolaan wisata Pantai Gading merupakan pengeloaan yang bersifat 

pribadi atau di kelola oleh masyarakat itu sendiri karena lahan tersebut  

milik masyarakat sehingga tidak ada retribusi terhadap pemerintah dan 

tidak melibatkan pemerintah dalam hal pengelolaan. 

2. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam penataan dan 

pengelolaan Pantai Gading ada dua yaitu:  a). sistem pengelolaan yang 

bersifat individu. Salah satu faktor yang menghambat kemajuan dari 

wisata pantai gading adalahan Sistem pengelolaa pantai gading yang 

masih bersifat individu, hal ini dikarenakan lahan pantai yang ada adalah 

milik masyarakat dan dikelola secara individu. b). kurangnya 

keterbukaan masyarakat pantai dalam hal pengeloaan khusunya terbuka 

terhadap dinas terkait. Pembangunan pariwisata pantai gading yang 

bersifat tertutup ini membuat pemerintah Dinas pariwisata memiliki 

kesulitan dalam hal memberikan  gagasan pembangunan yang massif dan 

terencana kepada pihak pengelola atau masyarakat sekitar pantai gading 

pada umumnya, kondisi ini memiliki dampak yang cukup serius terhdap 

perkembangan wisata  pantai gading  kedepannya. 

3. Upaya yang dilakukan ountuk meningkatkan penataan dan pengelolaan 

wisata dilakukan masyarakat dan juga pemerintah. Strategi yang 
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dilakukan oleh masyarakat adalah sistem pengelolaan gotong royong 

yang di terapkan oleh pemilik lahan sehingga masyarakat sekitar 

dilibatkan menjadi bagian dari  pengelolaan  pantai. Sedangkan upaya 

yang dilakukan pemerintah adalah tetap memberikan dukungan dan 

sumbansi demi meningkatkan  kualitas wisata pantai gading 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan ada beberapa saran 

yang coba peneliti tawarkan untuk kemajuan Wisata Pantai Gading. Penulis 

ingin memberikan saran kepada: 

1. Saran untuk Dinas Pariwisata Kota Mataram harus benar- benar 

memperhatikan secara khusus penataan dan pengelolaan wisata pantai 

Gading untuk memfsilitasi segala kebutuhan sarana prasarana dan 

sebagainya sehingga mampu meningkat jumlah pengujung. 

2. Saran untuk pengelola pantai dan masyarakat agar ikut berpartisipasi 

dalam menjaga kelestarian wisata pantai Gading dan tidak boleh 

melakukan pengelolaan sepihak yang bersifat tertutup. 
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Lampiran 01 

 

NO 
DAFTAR 

PERTANYAAN 
JAWABAN INFORMEN 

 

1 

 

Bagaimana strategi sistem 

penataan dan pengelolaan 

wisata pantai Gading 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INFORMEN KUNCI 

1.  Bapak Lalu Abdul Hamid ( Sekertaris  

Dinas Pariwista kota Mataram )  

 

Adapun strategi penataan dan pengelolaan 

wisata pantai Gading . ialah bersifat 

individu atau dikelola oleh masyarkat 

pantai itu sendiri yang tidak melibatkan 

pemerintah hanya saja disini pemerintah 

bersifat mensuport atau mendukung melalui 

bantuan fasilitas sarana seperti tempat 

jualan ,kamar mandi , penerang , tempat 

sampah dan lain sebagainya apa yang 

menjadi kebutuhan masyarakat. Namun 

pemerintah juga tetap memantau keadaan 

dan kondisi wisata pantai Gading . 

 

 

2. Bapak Barliansyah selaku( Kepala bidang  

seksi Destinasi ) 

strategi penatan wisata pantai Gading itu 

tidak termasuk dalam program perencanaan 

yang diprioritaskan oleh  Dinas pariwista 

karena untuk  sementara ini Cuma ada tiga 

lokasi saja yang diprogramkan oleh 

pemerintah yaitu Pantai Loang Balok ,pasr 

wisata sayang – sayang DAN 

 

3. Bapak Muh Nurman selaku (pengembangan 

sumber daya pariwisata) 

 

Bahwa strategi pengembangan dan 

penataan pariwisata belum terlaksana 

secara optimal karena tidak adanya 

anggaran yang maksimal sehingga 

mengalami kendala dalam pengembangan 

penataan dan pengelolaan. 

 

INFORMEN BIASA 

1. Bapak muin selaku (pemilik lahan parkir 

wisata panti gading) 
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Adapun strategi pengelolaan dan penataan 

bersifat individual atau di kelola oleh 

masyarat itu sendiri yang tidak melibatkan 

pemerintah secara penuh karna masyarakat 

tidak ingin wisata pantai gading di ambil 

alih oleh pemerintah sebab itu salah satu 

sumber pendapatan atau mata pencaharian 

mereka, seperti berdagang. 

2. Bapak saparudin selaku (karyawan parkir) 

Untuk saat ini belum ada konsep atau 

perencanaan dalam hal penataan dan 

pengelolaan  Pantai Gading, di karenakan 

masyarakat pantai gading tidak mau 

mengeluarkan anggaran, sebap pemasukan 

mereka hanya cukup untuk keperluan 

sehari-hari yang penting pantai gading tetap 

di rawat atau dijaga dalam kebersihan dan 

keamanan Gantai Gading. 

 

 

2 

 

Faktor apa sajakah yang 

menjadi penghambat 

dalam penataan dan 

pengelolaan wisata Pantai 

Gading  

INFORMEN KUNCI 

2. Lalu Abdul Hamid selaku ( Sekertaris Dinas 

Pariwisata Kota Mataram ) Adapun yang 

menjadi faktor  penghambat dalam 

penataan dan pengelolaan wisata pantai 

Gading saat ini ialah  karena minimnya 

anggaran yang di peroleh Dinas Pariwisata   

ketidak adanya  keterbukaan  masyarakat  

dalam hal pengelolaan sepihak oleh 

masyarakat  sendiri  sehingga menjadi 

kelemahan bagi pemerintah . 

 

 

INFORMEN BIASA 

3. Bapak Muin (masyarakat Pantai Gading ) 

Belum ada nya bantuan dari pemerintah 

yang sampai kepada masyarakat dalam hal 

pengembangan wisata  pantai Gading. 

sehingga menjadi faktor penghhambat 

dalam  penataan dan pengelolaan. akan 

tetapi masyarakat hanya  memanfaat 

potensi yang ada sehingga pantai Gading 

tetap terjaga dan terawat.  
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Lampiran 03 

Gambar 3.1 Peta Lokasi 
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Lampiran 04. Dokumentasi Penelitian  

 

 

 
Wawancara dengan Ibu Sri Nurul Aini (Informn Kunci) 

 

 

 
Wawancara dengan Bapak Nurman, SE (Seksi Pengembangan Sumber Daya 

Pariwisata) 



 

71 

 

 
Wawancara dengan Bapak Barliansyah (Kepala Seksi Pengelolaan Destinasi 

Pariwisata) 

 

 

 

 
Wawancara dengan Bapak Lalu Abdul Hamid, M.Si (Sekretaris Dinas 

Pariwisata Kota Mataram) 
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Wawancara dengan Bapak Mu’in  Pemilik Lahan Parkir (informan Biasa) 

 

 

 
Lokasi Parkir di Pantai Gading 
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